
JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 7 No. 3, Juni 2023 

1806 

ANALISIS STRING MATCHING METHOD PADA PENGEMBANGAN APLIKASI 

E-SUBMISSION V2.0 MENGGUNAKAN ALGORITMA BOYER MOORE 
 

Ariyo Atmojo, Roni Habibi 

Program Studi Teknik Informatika D4, Universitas Logistik dan Bisnis Internasional, Bandung, Indonesia 

ariyoatmojo92@gmail.com, roni.habibi@ulbi.ac.id  

 

ABSTRAK 

 

Setiap saat untuk mengambil informasi yang dibutuhkan berdasarkan kata kunci yang diinginkan, setiap teks 

atau string yang terdapat dalam penyimpanan data (database) akan diurutkan, dipisahkan, dan diorganisir kembali. 

Akibatnya, penerapan algoritma Boyer-Moore dalam masalah pencocokan string dieksplorasi dalam penelitian 

ini. Ketika menganalisis teks dari kumpulan data, pencocokan string adalah masalah yang krusial. Dibandingkan 

dengan teknik pencocokan string lainnya, metode Boyer-Moore dikenal baik karena efisiensinya dalam 

mengidentifikasi pola-pola dalam teks berdasarkan kata kunci dengan memerlukan waktu yang lebih sedikit. 

Khususnya, sebagai mesin pencari, artikel ini berfokus pada pembahasan fase-fase kunci dalam proses 

pencocokan string dan ringkasan ide-ide kunci dari algoritma Boyer-Moore. Ide dasar di balik metode ini adalah 

mencocokkan pola dari kanan ke kiri daripada dari kiri ke kanan. Hal ini memungkinkan untuk menghindari 

beberapa karakter teks dan mengurangi jumlah perbandingan yang diperlukan. Penelitian ini menunjukkan nilai 

dari algoritma Boyer-Moore sebagai alat pencocokan string yang kuat dalam konteks penggunaan mesin pencari, 

membuka jalan bagi penelitian masa depan untuk memperluas aplikabilitasnya. 

 

Kata kunci:  String Matching, Algoritma Boyer Moore, Pattern  

 

1. PENDAHULUAN 

String matching adalah subjek dalam domain 

pemrosesan teks yang lebih luas, dengan adanya 

rangkaian algoritma pencocokan yaitu komponen 

dasar yang digunakan dalam implementasi perangkat 

lunak praktis yang ada di sebagian besar sistem operasi 

[1]. Algoritma boyer moore merupakan algoritma 

pencarian string pada tahun 1977 yang dianggap 

sebagai algoritma yang efisien pada aplikasi umum. 

Tidak seperti pencarian string [2] yang ditemukan 

sebelumnya [3], mencocokan karakter dari pattern 

kanan atau pola yang dicari merupakan karakteristik 

algoritma ini [4]. Rancangan ini dimulai dengan 

mencocokkan teks dari kanan, melainkan bukan dari 

kiri, maka dari itu informasi yang didapat akan lebih 

banyak [1]. 

Brute Force Algoritma merupakan pencocokkan 

pattern dengan pola kata antara 0 dan n-m untuk 

mendapatkan pattern dalam teks [5]. Dalam 

mencocokkan karakter terdapat istilah pattern dan teks 

[6]. Teks adalah objek pola yang akan dicocokkan 

dengan pattern. Dan pattern objek diinputkan 

kemudian dicocokkan [7]. 

Analisa antara Boyer Moore dan Brute force 

dalam membandingkan mencari word suggestion 

dengan MPE (Metode Perbandingan Eksponensial) 

menggunakan data dari kata pada database, dapat 

disimpulkan Boyer Moore [8] dan Brute Force dapat 

digunakan dalam pencarian word suggestion [9], untuk 

penelitian ini dengan membandingkan Boyer Moore 

[10] dengan Knuth Morris Path di 2 pencarian data 

diketahui boyer moore lebih cepat dari knuth morris 

path untuk melakukan pencarian pada database [11]. 

Namun untuk mendapatkan pencarian kata pada 

sistem akan dilakukan analisa String Matching pada 

pengembangan aplikasi e-submission [12] 

menggunakan algoritma boyer moore untuk 

meningkatkan proses pencarian data yang efisien 

belum banyak di kaji oleh penelitian lain. 

Analisa string macthing sendiri menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dalam membentuk model 

string matching untuk menguji parameter-parameter 

inputan yang mana parameter tersebut akan dicocokan 

dengan data source yang ada pada sistem 

menggunakan model yang telah dibuat. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Analisis 

Menganalisis adalah proses melihat atau 

memeriksa suatu peristiwa menggunakan data untuk 

memahami situasi sebenarnya. Analisis dilakukan saat 

melakukan penelitian atau memproses data. Temuan 

dari analisis dapat membantu dalam pengambilan 

keputusan dan membantu orang memahami hal-hal 

dengan lebih baik. Analisis [20] juga dapat membedah 

suatu topik menjadi bagian-bagian komponennya dan 

kemudian menganalisis bagian-bagian tersebut untuk 

mendapatkan informasi yang tepat dan penting. 

 

2.2. String Matching 

Sebuah algoritma yang digunakan untuk 

membandingkan satu teks dengan teks lain disebut 

pencocokan string (string matching). Boyer-Moore 

dan metode brute-force adalah dua dari banyak 

algoritma yang digunakan dalam pencocokan string 

[21]. Tujuan dari masalah klasik dalam ilmu komputer 

yang dikenal sebagai "string matching" adalah mencari 

semua kemunculan pola (sering disebut sebagai 

"pola") di dalam sebuah string yang lebih panjang 

(biasanya disebut sebagai "teks"), di mana kedua string 
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tersebut berasal dari abjad yang sama. Dalam banyak 

aplikasi, termasuk penambangan data, mesin pencari 

web, bioinformatika, dan pemrosesan bahasa alami, ini 

adalah tugas yang penting [22]. 

 

2.3. E-Submission 

E-Submission adalah file atau dokumen 

dikirimkan secara elektronik, yaitu melewari e-mail, 

formulir online di Internet, atau website (Kim et al., 

2020). Secara tradisional, manuskrip mengacu pada 

sesuatu yang khusus "tulisan tangan". Namun, dalam 

bahasa umum, dan khususnya dalam konteks 

komputer dan Internet, sebuah manuskrip bahkan 

dapat mengacu pada dokumen (teks atau lainnya) yang 

ditulis atau dibuat dengan komputer, dan dapat 

diperluas untuk mencakup foto dan video digital juga. 

termasuk survei online. Dengan kata lain, apa pun 

yang dibuat dan dikirim secara online dapat dianggap 

sebagai pengiriman elektronik [23]. 

 

2.4. Algoritma Boyer Moore 

Salah satu metode pencarian string adalah 

algoritma Boyer Moore, yang dikembangkan pada 

tahun 1977 oleh Robert S. Boyer dan J. Strother 

Moore. Metode ini dianggap lebih efektif dalam semua 

kasus. Algoritma Boyer-Moore mulai mencocokkan 

karakter-karakter dari sisi kanan string target atau pola. 

Ini adalah metode yang melakukan pelacakan karakter 

dalam teks sambil mencocokkan string dengan 

menggulirkan dari kanan ke kiri. Faktor bahwa 

algoritma ini mencocokkan dari kanan ke kiri 

membuatnya lebih mudah dan lebih cepat secara rata-

rata dibandingkan dengan teknik lainnya [4]. Sejumlah 

algoritma yang bertujuan untuk mengoptimalkan 

peningkatan pergeseran didasarkan pada metode 

Boyer-Moore. Algoritma Boyer-Moore secara khusus 

membandingkan karakter-karakter dari pola P dengan 

karakter-karakter dari teks T dalam arah dari kanan ke 

kiri. Untuk menghitung nilai pergeseran tertinggi yang 

mungkin untuk pola tersebut, algoritma ini 

menggunakan nilai pergeseran dari "Tabel Karakter 

Baik" (Good Suffix Table) dan "Tabel Karakter 

Buruk" (Bad Character Table) [10]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Tahapan dalam melakukan Systematic Literature 

Review sebagai landasan penelitian, tahapan – tahapan 

yang terlibat dalam melakukan Systematic Literature 

Review sebagai berikut: 

 

3.1. Research Question 

 

Table 1. Reseatch Question 
Id Research Question 

Rq1 

Apakah ada kaitan pada permasalahan 

pada penelitian bahwa search engine dapat 

digunakan dengan metode String 

Matching? 

 

3.2. Searching for the Literature 

Pengumpulan Artikel atau jurnal dicari dengan 

menggunakan tools, yaitu Watase Uake untuk 

membantu dalam pencarian. Watase Uake adalah 

merupakan sistem online yang dirancang untuk 

melakukan kolaborasi penelitian antar peneliti. 

Dirintis sejak tahun 2018 dan mulai dikembangkan 

dengan melibatkan peneliti dari beberapa perguruan 

tinggi pada tahun 2020. Watase.web.id dibuat dengan 

tujuan memfasilitasi peneliti dalam melakukan riset 

bersama (riset kolaborasi). Dengan menggunakan 

Watase, berarti peneliti bersedia saling berbagai 

dengan peneliti lain. Pencarian artikel dengan topik 

yang terkait dengan menggunakan kata kunci: String 

Matching, Boyer Moore Algorithm, pattern, Search 

Engine. 

 

3.3. Selection Criteria 

Dari pencarian menggunakan watase Uake 

mendapatkan 389 artikel. Pemilihan kriteria artikel ada 

dua, yaitu kriteria inklusi merupakan kriteria yang 

disesuaikan, serta kriteria eksklusi adalah kriteria yang 

tidak termasuk atau dikecualikan. Sampel yang 

diinginkan dari pembahasan ini adalah jangka 

maksimal dari tahun 2017, lalu berhubungan dengan 

klasifikasi, dan menggunakan metode. Kriteria 

eksklusi dari penelitian ini adalah artikel yang 

diterbitkan sebelum tahun 2017 dan artikel yang tidak 

memiliki hasil. Dari hasil pencarian terdapat 82 artikel 

duplikat dan 39 artikel yang tidak termasuk. 

Selanjutnya terdapat 30 artikel yang tidak sesuai 

dengan topik serta 30 artikel yang tidak masuk ke 

periode. Setelah melalui tahapan identification dan 

screening, artikel yang termasuk adalah sebanyak 18 

artikel. 

 

 
Gambar 1. Selection Criteria 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
Gambar 2. Jumlah Artikel Studi Kasus dari setiap 

Negara 

 

 
Gambar 3. Jumlah Artikel Algortima yang digunakan 

 

 
Gambar 4. Jumlah Artikel yang menggunakan setiap 

Metode 

 

 
Gambar 5. Jumlah Artikel yang di dapat dari setiap 

Negara 
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Tabel 2. Ringkasan Artikel terpilih 
No Area Penelitian Karakteristik Data Metode Model 

1 

A weak approach to suffix automata 

simulation for exact and approximate 

string matching [14]. 

Data dari robot KMP 
String 

Matching 

Algoritma BDM, 

Algoritma BXS, 

algoritma 

Backward 

SNRDAWG 

Matching (BSDM) 

2 
LsHASHq: A string matching algorithm 

exploiting longer q-gram shifting [15]. 
DNA kromosom manusia 1 

String 

Maching 

LsHASHq, 

FHASHq 

3 

Improving hash-q exact string matching 

algorithm with perfect hashing for DNA 

sequences [10]. 

Dataset E dan DNA 
String 

Maching 

Algoritma 

BoyerMoore 

4 

Determining the base address of MIPS 

firmware based on absolute address 

statistics and string reference matching[3]. 

12 jenis file firmware, kamera 

IP (IPC), router nirkabel, dan 

sakelar jaringan 

String 

Matching 

algoritma AAS 

dan algoritma 

SRM 

 

 
Gambar 6. Taksonomi 

 

Adapun pengumpulan data yang digunakan 

peneliti dengan metode berupa studi dokumen yang 

mana mengambil data dari sumber data yang telah 

tersedia. Adapun sumber data yang dimaksud adalah 

basis data dari aplikasi Esubmission yang menyimpan 

data tugas pada penelitian sebelumnya. Berikut adalah 

data yang diperoleh dari data source yang digunakan 

oleh penulis dalam penelitian: 

 

Tabel 3. Data Source 

Tgscode 
matkul

name 
Tgstitle Tgsdesc 

TGS3120230

1071 

algorit

ma 1 

Find 

duplicat

e 

number 

edit 

Cari duplicate 

value di array 

berikut edit: 

{1,2,4,1,2,4,6,4,8

,8,9,3,6,7,0} 

TGS3120230

1073 

desain 

interaks

i 

Create 

databas

e untuk 

sistem 

pembua

tan ktp 

edit 

Silahkan buat 

database dengan 

kriteria – kriteria 

berikut 

 

1. terdapat 

minimal 10 tabel 

2. harus berelasi 

3. memiliki 

constraint dan 

indeks edit 

TGS3120230

1164 

Pemrog

raman 1 

Laporan 

Pemrog

raman 

Buat makalah 

pemrograman 

Tgscode 
matkul

name 
Tgstitle Tgsdesc 

TGS3120230

116110 

Pemrog

raman 2 

Laporan 

Pemrog

raman 

Buat makalah 

tentang html 

TGS3120231

22111 
Sister 

Test 

Tugas 

Baru 

Buat source code 

python 

TGSD54202

30122112 

Pemrog

raman 3 

Tugas 

dengan 

Datetim

e 

Buat malakah 

tentang php 

 

Penjelasan dari Gambar 6 taksonomi literature 

merupakan kumpulan dari penelitian sebelumnya yang 

ada dan sudah dikerjakan dan terdapat kaitan pada 

permasalahan pada penelitian bahwa search engine 

dapat digunakan dengan menggunakan beberapa 

metode. Adapun metode yang dapat diusulkan pada 

penelitian yang akan dijalankan berdasarkan literatur 

yang diambil yaitu: 

 

Tabel 3. Literature yang digunakan 
Metode Algoritma 

String Matching Boyer Moore 

 

Dari beberapa metode dan Algoritma yang di 

rangkum dari beberapa referensi tersebut bahwa 

metode string matching menjadi metode yang bagus 

dengan dipadukan dengan Algoritma Boyer Moore 

dengan hasil dari beberapa penelitian terkait bahwa 

metode dan model tersebut mendapatkan hasil yang 

dapat dikatakan baik. 

Hasil pencarian pencocokan pola dengan 

menggunakan Algoritma Boyer Moore dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi pola-pola dalam 

data dalam mendapatkan informasi dengan tujuan 

meningkatkan pemrosesan pencarian data dengan 

Algoritma Boyer Moore [4]. 

Hasil penelitian dan pengujian dari pencarian 

rangkaian dengan menggunakan metode Algoritma 

Boyer Moore menunjukan bahwa program tersebut 

dinyatakan layak untuk digunakan, karena aturan 

asosiatif yang dibentuk dan nilai pencarian yang 

dihasilkan sama dengan output program yang 
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dikembangkan. Hasil pengolahan pencarian dengan 

menggunakan algoritma Boyer Moore dapat 

digunakan untuk mencari pencocokan data untuk 

penunjang informasi dalam pemrosesan boyer moore 

dengan pencarian data [4]. 

hasil dari pembahasan ini yaitu dengan sistem 

yang dapat menentukan tingkatan pencarian dalam 

string matching dengan menggunakan algoritma boyer 

moore untuk menjalankan pencocokan kata dimulai 

dari karakter kanan kemudian kekiri berlandaskan nilai 

dari occurrence heuristic (HO) dan match heuristic 

(MH) dalam menentukan pergeseran. Hasil dari 

pengujian data source dengan menginputkan 6 data 

yang tersedia menunjukan algoritma boyer moore ini 

mampu mencocokan dengan cepat. Meskipun semakin 

memperolah banyak data semakin membutuhkan 

waktu yang cukup lama [18]. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa 

dengan string matching dapat membantu proses 

pengelolaan data menjadi lebih efektif dari 

sebelumnya, seperti penyimpanan data yang 

terintegrasi, pengambilan data yang lebih cepat, dan 

dapat diakses langsung oleh pengguna dan penerapan 

algoritma Boyer-Moore dapat membantu proses 

pencian data menjadi lebih efektif [19]. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan Literature Review yang membantu 

peneliti mengkaji artikel dengan tools watase Uake 

untuk menemukan metode dan model yang tepat. 

Sebanyak 389 artikel ditemukan. Dari seluruh artikel 

yang ditemukan, tersisa 17 artikel yang telah dilakukan 

identifikasi dan screening yang memenuhi kriteria 

inklusif dan eksklusif dibuat dengan diagram prisma. 

Hasil dari tinjauan literatur memperlihatkan bahwa 

penelitian sebelumnya yang ada dan sudah dikerjakan 

dan terdapat kaitan pada permasalahan pada penelitian 

bahwa search engine dapat digunakan dalam beberapa 

metode yaitu string matching dan Algorima boyer 

moore. Selanjutnya pada dataset yang digunakan yaitu 

dengan dataset peneliti, dikarenakan penelitian ini 

tentang teknis penggunaan Boyer Moore di String 

Matching yaitu untuk specific lebih mengarah ke 

algorima dan metode, Saran Pada percobaan 

disediakan benchmark dengan metode lain yang 

mendukung string matching dan String matching 

diterapkan pada aplikasi Esubmission v2. 
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